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ABSTRAK

Sebuah karya sastra mencerminkan kondisi kejiwaan tokoh-tokohnya. Hal ini
berhubungan dengan psikolog; sastra. Penelitian inj dilakukan untuk mendeskripsikas
kondisi kejiwaan tokoh yang terdapat dalam kumpulan cerpen Karena Saya Ingin
Berlari karya Xadek Sonia Piscayanti. Kondisi kejiwaan yang dimaksud meliputi
unsur psikologi berupa psikoneurosis dan gejala campuran. Adapun bentuk-bentuk
psikoneurosis yaitu (1) neurosis kekhawatiran, (2) histeris dan (3) neurosis obsesif-
kompulsif. Sedangkan gejala campuran yaitu (1) perhatian atau kesadaran, (2)
kelelahan dan (3) sugesti. Penelitian ini juga mendeskripsikan tokoh dan penokohan.
Untuk menganalisis unsur-unsur yang terdapat dalam kumpulan cerpen Karena Saya
Ingin Berlari karya Kadek Sonia Piscayanti ini digunakan pendekatan psikologis.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Untuk pengumpulan data
dilakukan dengan teknik analisis data dan pengolahan data dilakukan dengan meneliti
unsur psikologi yaitu psikoneurosis dan gejala campuran serta unsur intrinsik berupa
tokoh dan penokohan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kumpulan cerpen
Karena saya Ingin Berlari karya Kadek Sonia Piscayanti memiliki masalah kondisi
keiiwaan pada tokoh-tokohnya.

Kata Kunci: Kondisi Kejiwaan, Psikoneurosis, Gejala Campuran dan Karena Saya
Ingin Berlari.

Skripsi Mahasiswa S1 Fkip Universitas Sriwijaya
Nama : Tiara Adelina
Nim :06091002027

Pembimbing 1: Dra. Hj. Latifah Ratnawati, M.Hum.
Pembimbing 2: Drs. Nandang Heryana, Dip.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan ekspresi pengarang yang dituangkan ke dalam
teks. Pengarang dalam karya sastra berusaha menjelaskan bagaimana masalah-
" masalah dalam kehidupan melalui pikiran dan perasaannya yang melibatkan unsur
psikologi yang mencerminkan kondisi kejiwaan tokoh dalam sebuah karya
kemudian secara ekspresif kemudian dituangkan dalam bentuk karya sastra. Hal
ini diperjelas oleh Pradopo (2011:114) yang menyebutkan bahwa karya sastra
merupakan luapan perasaan, pikiran dan pengalaman pengarangnya.

Karya sastra tersebut dibagi menjadi beberapa jenis termasuk fiksi.
Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (2010:2) disebutkan bahwa fiksi
merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah.
Karya fiksi dengan demikian menyaran pada suatu karya yang menceritakan
sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu yang tidak ada dan sungguh-
sungguh sehingga ia tidak perlu dicari kebenarannya di dunia nyata. Pengarang
mengemukakan hal itu berdasarkan pengalaman dan pengamatannya terhadap
kehidupan. Adanya pengalaman dan pengamatan terhadap kehidupan dapat
diceritakan oleh pengarang melalui unsur psikologis atau kondisi kejiwaan
seorang manusia.

Menurut Semi (1988) kebenaran dalam karya sastra adalah kebenaran
ideal, kebenaran yang bukan hanya bertumpu pada kehidupan nyata tetapi
kebenaran yang sepatutnya terjadi dengan kata lain kebenaran yang diinginkan.

Sebagai karya sastra yang imajiner, fiksi seringkali menjabarkan
permasalahan kemanusiaan termasuk permasalahan psikologis atau permasalahan
kondisi kejiwaan seorang manusia melalui pola-pola pemikiran yang menjadi
permasalahan terganggunya kondisi kejiwaan. Masalah kemanusiaan tersebut

mengakibatkan kondisi psikis/kejiwaan yang kurang baik. Adapun kondisi
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kejiwaan tersebut timbul disebabkan pula oleh adanya psikoneurosis dan gejala
campuran. Psikoneurosis menurut Ahmadi (1991:212) terbagi atas tiga bagian
yaitu neurosis kekhawtiran, histeris dan neurosis obsesif-kompulsif. Sedangkan
gejala campuran terbagi atas tiga bagian yaitu perhatian dan kesadaran, kelelahan
dan sugesti (Ahmadi, 2003:145).

Kemajuan-kemajuan teknologi serta modernisasi dalam segala sektor
kehidupan tampaknya bermula dari sikap kejiwaan tertentu serta bermuara pula
ke masalah kejiwaan. Oleh sebab itu banyak pengarang terkemuka dewasa ini
mengemukakan tentang permasalahan kehidupan dengan memperhatikan
pendapat-pendapat atau teori psikologi ( Semi, 1988: 46-47). Melihat realitas
yang terjadi di masyarakat pada saat ini menunjukkan bahwa karakterisasi
manusia lahir karena adanya ekspresi dari kondisi kejiwaan yang ia alami.
Kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari karya Kadek Sonia Piscayanti
memiliki masalah psikologis yang demikian dalam.

Kadek Sonia Piscayanti adalah penulis perempuan kelahiran Singaraja,
Bali pada tanggal 4 Maret 1984 yang sangat menyenangi dunia tulis menulis.
Beberapa karyanya seperti cerpen seingkali meraih penghargaan di bidang sastra
seperti perlombaan yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa pusat dan
penghargaan di tingkat nasional lainnya. Tulisannya seperti cerpen, artikel,
resensi pementasan drama seringkali dimuat dalam Harian Bali Post, Koran
Tempo, Suara Pembaruan dan Cerita kita. Selain cerpennya yang sering
mendapatkan juara dalam beberapa perlombaan, Kadek Sonia Piscayanti juga
seringkali memenangkan perlombaan pementasan drama dan naskah cerita di
tingkat lokal dan nasional. Selain itu penulis pernah menjadi penampil dan
pembicara di Ubud Writers and Readers Festival di Ubud, Bali pada tahun 2005.

Kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari karya Kadek Sonia
Piscayanti merupakan kumpulan cerpen pertama pengarang yang terbit pada
bulan Maret 2007. Hampir semua cerpen dalam kumpulan cerpen Karena Saya

Ingin Berlari karya Kadek Sonia Piscayanti ini memiliki ide cerita yang



menyentuh bagian psikologi manusia. Seperti dikutip dari pernyataan Putu
Wijaya (2007) berikut ini.

Membaca cerpenmu ini aku mendapat kesan di

samping pasih, kamu memiliki bakat menyusun ucapan

yang hidup. Sesuatu yang tak dengan sendirinya

dimiliki oleh setiap pengarang. Ada pengamatan

psikologis yang kemudian kamu pakai sebagai basis

untuk menuturkan cerita. Bukan hanya cerpen tetapi itu

sudah jadi monolog. Itu kelebihan.

Dalam kumpulan cerpen tersebut ada sebuah cerpen yang “fenomenal”
yang kemudian diambil sebagai judul untuk kumpulan cerpen ini yaitu cerpen
dengan judul “Karena Saya Ingin Berlari”. Cerpen ini meraih juara dua dalam
Sayembara Penulisan Cerita Pendek tingkat Nasional 2005 yang diadakan Pusat
Bahasa, kemudian dipublikasikan di Koran Tempo, 22 Januari 2006.

Kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari ini terdiri dari empat belas
cerpen. Adapun beberapa cerpen tersebut adalah Cerpen “Hueeek....Cuh” yang
mendapatkan Juara 1 Sayembara Penulisan Cerita Pendek Balai Bahasa Denpasar
dan meraih Juara Harapan 1 Sayembara Cerpen tingkat Nasional, Pusat Bahasa
pada tahun 2004. Cerpen Kartu “Cinta yang Tak Pernah Terbaca” diterbitkan di
majalah Cerita Kita. Cerpen “Kisah Ajaib dari Negeri Singa” diterbitkan di Bali
Post pada tanggal 28 Maret 2004 sedangkan cerpen “Cintalah yang Membuat Diri
Betah untuk Sesekali Bertahan” terbit di Koran yang sama padé tanggal 21
november 2005.

Cerpen “Menu Makan Malam” diterbitkan di Jawa Post pada tanggal 11
Desember 2005. Cerpen “Pada Suatu Pagi” diterbitkan di Suara Pembaruan pada
tanggal 28 Mei 2006. Cerpen “Celana Dalam Coklat Muda” diterbitkan di Jurnal
Sundih edisi 01 tahun 2005. Cerpen “Suamiku dan Layang-Layangnya”
diterbitkan di Bali Post pada tanggal 22 Agustus 2005. Cerpen “Tarsih” menjadi



nominator pemenang Sayembara Penulisan Cerpen Remaja oleh Balai Bahasa
Denpasar pada tahun 2004. Cerpen “Kisah Penghabisan tentang Seorang
Penebang Kayu” diterbitkan di Bali Post pada 24 April 2005. Beberapa
cerpennya seperti “Bunga Sepatu Ungu Callista” (Juara 1 Lomba Penulisan
Cerpen di Pekan Seni Mahasiswa Tingkat Nasional di Makassar, 12 September
2006), “Dunia Dalam Celana Dalam” dan “Perempuan Kedua” belum pernah
dipublikasikan.

Kadek Sonia Piscayanti sebagai pengarang dalam beberapa cerpen
berhasil menuangkan gagasan secara emosional dengan bercerita mengenai
bagaimana kondisi kejiwaan tokoh yang lemah. Dalam cerpen “Karena Saya
Ingin Berlari” digambarkan seorang tokoh ’aku’ yang merupakan sosok
perempuan yang selalu berada di bawah peraturan ayahnya. Jika ia melakukan
kesalahan baik kecil atau besar baik sengaja atau tidak ia selalu dihukum dengan
hukuman berlari yang ‘ganjil’. Hukuman berlari yang diberikan ayahnya adalah
hukuman berlari mengelilingi desa dengan bertelanjang sampai pada kata
‘berhenti’.

Kutipan yang menggambarkan bagaimana kondisi kejiwaan tokoh yaitu

Sugesti dalam cerpen “Karena Saya Ingin Berlari” sebagai berikut.

Sejak saya sadar bahwa perempuan yang ada tak hanya
segenggam dendam, tapi juga seiris sakit hati dan
segores luka, bahwa saya pernah dipermalukan di
depan semua orang, oleh bapak saya sendiri. Saya
sudah lima tahun kata orang, ketika berlari telanjang,
mengelilingi desa dengan berlari lima kali putaran.
Semua orang menikmati tubuh saya, mengupas setiap
inci tubuh saya dan merampas hak asasi saya untuk
melindungi tubuh, jiwa....... tunggu saya tak yakin
bahwa saya memiliki jiwa? Saya dimiliki. Tubuh saya



milik orang lain, jiwa saya juga. Saya bukan siapa-
siapa. Maka, saya tak boleh bertanya apa-apa bahkan
perlakuan keji bapak saya sendiri  (Piscayanti,
2007:29).

Dalam kutipan di atas dapat dilihat bahwa bagaimana kekuasan seorang
lelaki yang bersifat patriaki, bisa membelenggu kebebasan seorang perempuan,
bisa mematikan kebahagiaan jiwa dan membunuh semangat emansipasi. Padahal
tokoh bapak adalah seorang ayah kandung, akan tetapi dengan keji menghukum
anaknya berlari telanjang sampai tokoh aku berumur tiga belas tahun. Hal ini
menimbulkan sugesti bahwa tokoh ’aku’ hanya bisa pasrah dan mengikuti
pemikiran-pemikiran ayahnya yang menjadi pemikirannya juga. Dorongan-
dorongan untuk mematuhi perintah ayahnya menjadi sugesti yang kuat dalam
dirinya sejak ia berumur lima tahun. Lebih menarik lagi bila melihat kutipan
berikut yang menggambarkan kondisi kejiwaan tokoh yaitu Neurosis Obsesif-
Kompulsif.

Karena saya ingin berlari. Sejujurnya, saya tak bisa
tenang tanpa berlari. Saya tidak bisa diam. Kaki saya
gatal ingin terus berlari. Menghabiskan kenangan buruk
yang bertumpuk-tumpuk di batok kepala saya. Saya
ingin lari. Karena saya ingin berlari sampai tua. Karena
dendam saya pada Bapak dan keadaan yang tak pernah
terbalaskan, seumur hidup saya (Piscayanti, 2007: 36)

Dalam cerpen berikutnya yang mengangkat tema psikologi yang tak kalah
menariknya adalah cerpen berjudul “Tarsih”. Tarsih sebelumnya adalah seorang

istri yang melayani suaminya dengan baik dan memiliki tiga anak yang hingga



pada akhirnya menjerumuskan diri menjadi seorang pelacur karena himpitan
ekonomi dan terusir dari rumah karena rasa tidak senang mertuanya.

Dalam proses kehidupan yang dijalaninya sebagai seorang pelacur pada
akhirnya Tarsih mengubah namanya menjadi Tessy. Nama yang dipilih oleh
seorang mucikari agar tidak kelihatan kampungan. Sebenarnya ada yang
mengganjal dari seorang Tarsih ketika ia menjadi pelacur dan mengganti
namanya yaitu hilangnya sebuah identitas. Seorang Tarsih yang meskipun hidup
susah telaten dalam mengurus anak dan suami serta penuh kesabaran sebagai
seorang istri. Akan tetapi karena tidak nyaman lagi dengan sikap mertuanya maka
ia memutuskan memilih jalan hidupnya sendiri yaitu sebagai pelacur. Kemudian
nama, nama adalah sebuah pemberian identitas kepada seseorang, ibarat tahi lalat,
ia melekat dan ditandai.

Kutipan yang menggambarkan bagaimana kondisi kejiwaan yaitu

kelelahan dalam cerpen “Tarsih” adalah sebagai berikut.

Tapi lambat laun, aku tak tahan pada kondisi di rumah
putu. Apapun yang kulakukan selalu salah. Sedikit-
sedikit salah. Sedikit-sedikit aku menuai omelan
panjang. Batinku menjerit. Kalau miskin saja mungkin
aku masih bisa bertahan. Tapi ini, sudah melarat fisik,
batin pun tak dibiarkan damai aku minggat dari sana,
aku benar-benar jengah dituduh sebagai perempuan
pembawa celaka (Piscayanti, 2007:158)

Kutipan di atas membuktikan adanya ketidak mampuan tokoh *aku’ untuk
mengatasi permasalahan batin atau jiwanya sehingga ia minggat karena sudah
lelah dan jengah dituduh sebagai perempuan pembawa celaka.

Peneliti tertarik mengangkat Kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari

sebagai objek penelitian karena Kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari



memiliki banyak pesan-pesan yang menarik di dalam kumpulan cerpen ini.
Banyak unsur-unsur psikologi yang diangkat sebagai basis penuturan cerita.
Peneliti berusaha memberikan penerangan kepada masyarakat dalam upaya
meningkatkan apresiasinya terhadap suatu karya sastra. Kumpulan Cerpen
Karena Saya Ingin Berlari menjabarkan banyaknya permasalahan psikologi atau
kondisi kejiwaan seseorang yang dalam rasa marah, khawatir, cemas dan
dorongan pikiran dan perasaan yang membuatnya tersugesti untuk melakukan hal-
hal diluar kewajaran. Selain itu, kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari ini
juga belum pernah diteliti.

Penelitian dengan mengambil kajian psikologi seperti ini juga pernah
dilakukan dalam skripsi oleh Muhammad Hatta yang berjudul Unsur Psikologis
Tokoh Utama pada Kumpulan Cerpen Lalat-Lalat dan Burung-Burung Bangkai
karya N. Marewo. Temuan dalam penelitian tersebut membuktikan adanya
perbedaan watak dan kepribadian pada setiap tokoh utama dalam kumpulan
cerpen Lalat-Lalat dan Burung-Burung Bangkai karya N. Marewo.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama menggunakan kajian psikologi sebagai teori untuk menganalisis data dan
menggunakan kumpulan cerpen sebagai sumber datanya. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya dalam penelitian sebelumnya menggunakan
kumpulan -cerpen yang berjudul Lalat-Lalat dan Burung-Burung Bangkai karya
N. Marewo sebagai sumber datanya sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari Karya Kadek Sonia Piscayanti.
Penelitian sebelumnya menggunakan teori perwatakan dan kepribadian sebagai

kajian analisisnya sedangkan penelitian ini menggunakan teori psikoneurosis dan

gejala campuran untuk teori psikologinya.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi kejiwaan tokoh

dalam kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari karya Kadek Sonia Piscayanti



ditinjau secara psikologi menggunakan analisis berupa psikoneurosis yaitu
neurosis kekhawatiran, histeris, neuorosis obsesif-kompulsif, serta teori gejala

campuran yaitu perhartian, kelelahan dan sugesti.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kondisi kejiwaan tokoh
dalam kumpulan cerpen Karena Saya Ingin Berlari karya Kadek Sonia

Piscayanti.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis dan
teoritis. Manfaat secara praktis adalah mampu mengatasi permasalahan kehidupan
yang berkenaan dengan kondisi kejiwaan manusia. Selain itu juga secara teoritis
menambah wawasan peserta didik dan menambah pengetahuan mengenai cara
memahami unsur ekstrinsik karya sastra yang termasuk dalam kompetensi dasar
memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik karya sastra dalam kurikulum serta

dapat menjadi referensi bagi penelitian sastra lainnya.
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